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LAMPIRAN

Hasil wawancara berdasarkan masing-masing komponen SPEAKING Hymes

untuk menganalisis tradisi ngidek endog jika dilihat dari perspektif budaya suku

Jawa.

Hasil Wawancara Bersama Dukun Manten Jawa Selama >17 Tahun Pada

Tanggal 29 November 2024

Nama : Nasibkah

Umur ;57 Tahun

Suku : Jawa Ponorogo

1.

Dalam budaya dan tradisi Jawa ada dikenal “tradisi ngidek endog”.
Apakah sebenarnya makna dari kalimat tersebut ?

Jawab: Tradisi ngidek endog atau menginjak telur itu merupakan budaya
yang dimiliki Indonesia sehingga kita harus melestarikannya. Biasanya tradisi
tersebut dilakukan atas permintaan dari orang tua atau kerabatnya yang lebih
tua, karena mereka beranggapan bahwasanya disuatu tradisi tersebut terdapat
doa atau kepercayaan. Tradisi ngidek endog adalah suatu prosesi pernikahan
yang dilakukan oleh kedua mempelai. Maknanya istri harus berbakti kepada
suami dan suami bertanggung jawab atas kehidupan istri dan anak-anaknya,
juga menandakan kemampuan suami dalam memberikan keturunan yang
baik, soleh dan soleha, kalau-kalau ada permasalahan di rumah tangganya

bisa pecah pemikirannya sama seperti telur ini tadi.



2.

Sejak kapan dan pada saat apa biasanya tradisi ngidek endog
dilaksanakan ?

Jawab: Adanya itu sejak zaman kakek nenek moyang kita tradisi ini sudah
ada, bahkan sebelum ada islam di Indonesi adat Jawa ini sudah ada terlebih
dulu, cuma kan itu menjadi kepercayaan orang dulu-dulu ya kita yang
ditinggalkan ini cuma harus tetap melestarikan si adat istiadat ini tadi. Ya ini

tradisi acara pernikahan orang yang bersuku Jawa.

Bagaimana suasana yang terjadi selama prosesi ngidek berlangsung ?

Jawab: Suasana selama prosesi ngidek biasanya dipenuhi dengan nuansa
sakral dan penuh harapan dari semua pihak yang menyaksikan. Pengantin pria
menginjak telur sebagai simbol harapan untuk kesuburan dan keberuntungan,
sementara keluarga dan tamu menyaksikan dengan penuh rasa hormat dan

kebahagiaan.

Siapa yang memimpin atau yang memandu jalannya prosesi tradisi
ngidek endog, dan mengapa demikian ?

Jawab : Yang memimpin itu ya seperti saya dukun manten dan kita semua
yang memandu supaya acaranya berjalan dengan lancar. Alasannya itu karena
ini kan kegiatan ritual adat ya, itu ada ilmunya semuanya dipelajari sebelum
menjadi dukun manten ini. Kalau saya dulu belajarnya langsung dari
Keratonnya itu ada pelajarannya buku primbon asli sama orang tua saya juga
ya seperti ini jadi semua ilmunya itu ada aturannya. Makanya saya pikir tadi

kamu mau belajar di kasih ilmunya gitu.



5.

Saat prosesi berlangsung, siapa sajakan yang terlibat secara langsung
dalam pelaksanaan tradisi ngidek endog ?

Jawab: Yang terlibat ya kita-kita ini, dukun mantennya, bidan manten yang
ngeriasnya, pengantinnya, orang tuanya, orang sepuh yang di tuakan, sama

keluarga-keluarganya.

Bagaimana sudut pandang anda terkait ngidek endog, apakah masih
relevan dengan kehidupan yang serba modernisasi sekarang ?
Jawab: Masih relevan ya makanya masih ada terus yang melakukan tradisi

ini.

Berdasarkan hal tersebut, apa tujuan dari dilaksanakannya tradisi
ngidek endog ini ?

Jawab: Tujuan kita melaksanakan ini ya sebagai mengenang adat dari orang
tua kita dulu-dulu, karena orang yang tidak mengenang adat itu orang tidak
beradat prang yang tidak beradat ini bukan berarti tidak beragama. Walaupun
tradisi ini tidak ada di islam tidak ada di rukun islam, tapi Jawa ini sudah ada
terlebih dahulu di Indonesia ini. Kita yang ditinggalkan ini yah melestarikan

sampai anak cucu Kita, biar tidak hilang gitu aja.

Apa saja urutan dari setiap prosesi ngidek endog, dan apa saja yang

harus disiapkan ?



10.

11.

Jawab: Urutannya adalah dukun bersama bidan mantennya akan menyiapkan
posisi titik untuk penempatannya, lokasi harus bersih karena kain batik
panjang nanti akan dibentangkan, dan di tengah kain tersebut akan
ditempatkan baskom yang berisi air bunga, telur, alu, serta sapu lidi. Setelah
semua berkumpul di lokasi tersebut dan palang pintu dibuka, biasanya mereka
menggunakan kain yang dipegang di kedua ujungnya, kemudian tradisi pijak
telur dimulai. Pertama, sang istri jongkok sementara suami berdiri. Setelah
semuanya siap, dukun memberikan izin untuk menginjak telur, lalu istrinya
akan mencuci kaki suaminya. Setelah itu, mereka langsung melakukan

sungkeman meminta izin restu untuk saling menjaga.

Bagian urutan mana yang terpenting dari tradisi ngidek endog ?

Jawab: Bagian berdoa dan Sungkemannya.

Hal apa yang mendominasi selama pelaksanaan tradisi ngidek endog
berlangsung ?

Jawab: Sudah pasti yang mendominasi itu sudah pasti kidungan yang diiringi
suara gamelan ya, karena dia dari awal nemukkan sampai siap suara gamelan

itu yang mendominasi.

Bagaimana perubahan suasana yang anda rasakan setelah prosesi
ngidek endog selesai dilaksanakan ?
Jawab: Saya senang karena acara berjalan dengan lancar yah gembira,

memang terasa lebih sakral dibandingkan tradisi yang lain.



12.

13.

Bahasa dan dialek seperti apa yang digunakan selama prosesi ngidek
endog berlangsung ?

Jawab: Bahasanya bahasa Jawa tapi bukan yang kayak di Solo Keraton
Keraton itu, karena kita tinggal di Sumatera nanti banyak yang tidak paham.
Ya kalau saya sendiri pakai Jawa kasar tapi ngoko alus, dia leboh formal dan
sopan bahasanya. “Saking kawulo anggenipun ndereaken acoro, mbok bilih
kawulo anggenipun matur kathah sasar susur ingkang mboten mranani
wonten penggaleh panjenengan sedoyo, kawulo nyuwun agunging samudro

pangaksami”. Nanti tinggal kamu artikan sendiri artinya.

Selain berbicara secara langsung (verbal), apa bentuk komunikasi tidak
langsungnya (non verbal) yang digunakan dalam prosesi ngidek endog ?
Jawab: Mengidek endog sendiri itu kan diacara nemukkan manten nanti
diiringi musik gamelan sama kidungan, sudah pasti ada telur, air bunga
kembang setaman atau bunga tujuh rupa, sapu lidi kecil, alu, dan kain batik
panjang yang nanti akan dibentangkan, semuanya sudah disertai doa-doa.
Dari gerakannya pun sudah ada tata caranya, ada pakemnya, semuanya
diawali dari arah kanan, mulai dari langkah awal berjalan menuju tempat
ngidek ini tadi sampai bertemu nanti diiringi janur kuning kembar mayang
saling bertukar, membuka kain sebagai palang pintu, masuk ke menginjak

telur sampai dibersihkan kembali, kemudian sungkeman.



14.

15.

16.

17.

Adakah aturan atau norma yang harus dipatuhi selama prosesi ngidek
berlangsung ?
Jawab: Ada cukup patuhi aturannya supaya acara berjalan dengan lancar,

supaya mendaptkan keberkahan dari setiap acaranya.

Menurut anda, apa yang terjadi jika saat prosesi ngidek tidak sesuai
dengan aturan norma yang berlaku baik itu dalam bentuk interaksinya ?
Jawab: Ya sudah pasti dianggap tidak sopan, semua yang hidup itu sudah ada
aturannya. Tradisi ini dibuat juga sesuai permintaan dari tuan rumah, kalau
tuan rumah tidak mau melaksanakan bagian pijak telurnya ya tidak menjadi
masalah, mungkin dia malu kalau harus melihat anak perempuannya mencuci
kaki suaminya di tonton sama banyak orang, mau dibuat juga tidak jadi
masalah. Ya kita yang paham cuma bisa menyampaikan mana yang benar

salahnya. Ya kita juga melaksanakannya karena masih mengenang adat.

Tradisi ngidek endog, menurut anda apa jenis dan bentuk dari
komunikasinya ?
Jawab: Komunikasi di tradisi ini ada ritual-ritualnya jadi semua itu tentang

kebudayaan kita masuknya komunikasi budaya Jawa.

Apakah tradisi ngidek endog tersebut dianggap sebagai simbolnya orang

yang bersuku Jawa ?



Jawab: Benar, tradisi ngidek endog dianggap sebagai simbol penting bagi
Kita orang yang bersuku Jawa, tradisi ini mencerminkan nilai-nilai budaya dan

kepercayaan yang dijunjung tinggi dalam masyarakat Jawa.



Hasil wawancara berdasarkan masing-masing komponen SPEAKING Hymes

untuk menganalisis tradisi ngidek endog jika dilihat dari perspektif budaya suku

Jawa.

Hasil Wawancara Bersama Mantan Bidan Manten Adat Jawa Pada Tanggal

11 November 2024

Nama : Nga****

Umur :54 Tahun

Suku : Jawa

1.

Dalam budaya dan tradisi Jawa ada dikenal “tradisi ngidek endog”.
Apakah sebenarnya makna dari kalimat tersebut ?

Jawab: Tradisi ngidek endog atau menginjak telur ini tradisi yang dilakukan
ketika resepsi pernikahan dilakukan, tradisi ngidek endog memiliki makna
bahwa sang isteri harus mengabdi kepada mempelai pria seperti yang
dilakukan oleh mempelai wanita, dimana mempelai wanita membasuh kaki
mempelai pria. Sedangkan kenapa harus menggunakan media telur karena
telur ini melambangkan awal atau permulaan sesuatu kehidupan dari ayam

yang dapat diibaratkan sebagai sebuah wadah keluarga yang sangat tertutup.

Sejak kapan dan pada saat apa biasanya tradisi ngidek endog
dilaksanakan ?

Jawab: Tradisi ini dilaksanakan sudah dari zaman kerajaan dahulu, tapi saya
tidak ingat kerajaan apa, cuma yang masih diyakini itu tradisi ini warisan dari

pihak Keraton gitu, jadi kalau sewaktu-waktu pihak Keraton ingin mengambil



kembali hak atas tradisi ini, orang luar yang bukan bagian dari Keraton tidak
boleh lagi menggunakannya sebagai tradisi pernikahan masayarakat Jawa

biasa, tradisi ini tradisi pernikahan adat Jawa.

Bagaimana suasana yang terjadi selama prosesi ngidek berlangsung ?

Jawab: Suasananya itu kegembiraan tapi juga sakral.

Siapa yang memimpin atau yang memandu jalannya prosesi tradisi
ngidek endog, dan mengapa demikian ?

Jawab: Yang mandu itu sudah pasti dukun manten, karena untuk menjadi
dukun atau bidan manten itu orang yang memiliki ilmu-ilmu yang diwariskan
kayak ilmu sakti gitu yang bisa menjadi pelindung dari gangguan-gangguan
luar. Seperti saya dulu waktu mau merias pengantin itu bukan sembarang
merias saja, ada ilmunya ada doanya, sebelum merias pun saya dulu harus
puasa mutih nanti membuat sesajen paes namanya, sebelum merias sendiri
nanti sama-sama dengan pengantinnya ikut berdoa, tujuannya supaya
dijauhkan dari gangguan gaib, gangguan mata nakal, dan supaya aura nya itu
terpancar sewaktu acara. Yang kita lakukan itu juga sesuai dengan pakemnya,

jadi bukan asal-asalan.

Saat prosesi berlangsung, siapa sajakan yang terlibat secara langsung
dalam pelaksanaan tradisi ngidek endog ?
Jawab: Yang terlibat itu dukun manten, bidan manten, kedua pengantin,

orang tua, sama keluarganya, sama penontonnya.



6.

Bagaimana sudut pandang anda terkait ngidek endog, apakah masih
relevan dengan kehidupan yang serba modernisasi sekarang ?

Jawab: Ya masih walaupun sekarang itu sudah beda zamannya, tapi yang
namanya budaya adat istiadat harus tetap dilaksanakan sebagai bentuk

penghormatan kita sama adat ini tadi.

Berdasarkan hal tersebut, apa tujuan dari dilaksanakannya tradisi
ngidek endog ini ?

Jawab: Tujuannya tradisi ngidak endog bukan hanya sekadar ritual, tetapi
juga mengandung makna yang dalam dan berfungsi sebagai pengikat dalam

kehidupan sosial dan budaya masyarakat Jawa.

Apa saja urutan dari setiap prosesi ngidek endog, dan apa saja yang
harus disiapkan ?

Jawab: Urutannya itu nanti dukun sama bidan mantennya nyiapin dimana
titik posisi untuk nemukkannya, lokasi harus bersih karena nanti kain batik
panjang akan di bentang, dibagian tengah kainnya itulah letak dari baskom
yang berisi air bunga, telur, alu, sapu lidi. Nanti kalau sudah berkumpul di
titik itu selesai membuka palang pintu biasanya pakai kain yang masing-
masing dipegang ujungnya, baru tradisi pijak telurnya dimulai, ya pertama
istrinya jongkok si suami posisi berdiri, setelah siap dukunnya bicara sudah
diperbolehkan menginjak telur baru istrinya nanti yang mencuci kaki

suaminya, siap itu langsung sungkeman.



9.

10.

11.

12.

Bagian urutan mana yang terpenting dari tradisi ngidek endog ?
Jawab: Bagian kita berdoa meminta izin sama Allah untuk keberkahan rumah
tangga si pengantin, terus suami memijak telur sampai di bersihkan kakinya

sama si isteri, itu yang penting karena sangat sakral.

Hal apa yang mendominasi selama pelaksanaan tradisi ngidek endog
berlangsung ?

Jawab: Kalau yang mendominasi itu sudah pasti kidungan yang diiringi suara
gamelan ya, karena dia dari awal nemukkan sampai siap suara gamelan itu

yang mendominasi.

Bagaimana perubahan suasana yang anda rasakan setelah prosesi
ngidek endog selesai dilaksanakan ?

Jawab: Ya perasaannya senang gembira, semua terlaksana tanpa ada
halangan, kalau saya yang merias juga senang kerana pakem ini tadi jadi aura

dari pengantinnya terpancar sampai dia siap acara.

Bahasa dan dialek seperti apa yang digunakan selama prosesi ngidek
endog berlangsung ?

Jawab: Bahasanya sudah pasti bahasa Jawa, cuma dia bukan pakai Jawa alus
yang kayak di Keraton itu “Hadirin ingkang kawulo hormati, Kawulo wonten
mriki bade ndereakaen runtuting adicoro ingkang sampun karancang, inggih

meniko”.



13.

14.

15.

Selain berbicara secara langsung (verbal), apa bentuk komunikasi tidak
langsungnya (non verbal) yang digunakan dalam prosesi ngidek endog ?
Jawab: Kalau di ngidek endognya sendiri, sudah pasti ada telur, air bunga
kembang setaman atau bunga tujuh rupa, sapu lidi pendek, alu, sama kain
batik panjang nanti dibentang itu semua sudah ada doa-doanya. Kalau dari
gerakan itu pun ada tata caranya dari mulai jalan, bertemu, sampai sungkeman

ada tata caranya.

Adakah aturan atau norma yang harus dipatuhi selama prosesi ngidek
berlangsung ?

Jawab: Semua adat istiadat tradisi ada pakemnya, ya kalau di Jawa namanya
pakem Jawa, aturannya dari awal sampai akhir ada urutannya ada doa sama
ritualnya. Cuma kata orang tua dulu-dulu kalau tidak dibuat nanti kena bala

kena sial lah maksudnya gitu.

Menurut anda, apa yang terjadi jika saat prosesi ngidek tidak sesuai
dengan aturan norma yang berlaku baik itu dalam bentuk interaksinya ?
Jawab: Pakemnya itu nanti dicabut izin penggunaannya sama pihak Keraton
itu sendiri, karena tradisi pernikahan Jawa yang ada disekitar Kkita itu tradisi
yang dipinjamin oleh Keraton, jadi kalau ada yang terus-terusan
memodifikasinya mencampurnya sama yang modern yang seharusnya tidak

ada tapi di buat-buat, nanti bakal ditarik izinnya.



16.

17.

Tradisi ngidek endog, menurut anda apa jenis dan bentuk dari
komunikasinya ?
Jawab: Komunikasi budaya, karena bentuk dari kebudayaan suku Jawa itu

sendiri.

Apakah tradisi ngidek endog tersebut dianggap sebagai simbolnya orang
yang bersuku Jawa ?
Jawab: lya benar, karena kan maknanya sendiri kemampuan suami untuk

memberikan keturunan yang baik-baik, telur ini tadi sebagai simbolnya.



Hasil wawancara berdasarkan masing-masing komponen SPEAKING Hymes

untuk menganalisis tradisi ngidek endog jika dilihat dari perspektif budaya suku

Jawa.

Hasil Wawancara Bersama Sepuh Masyarakat Suku Jawa Pada Tanggal 15

November 2024

Nama :Ja***b

Umur :62 Tahun

Suku : Jawa Sumatera

1.

Dalam budaya dan tradisi Jawa ada dikenal “tradisi ngidek endog”.
Apakah sebenarnya makna dari kalimat tersebut ?

Jawab: Tradisi ngidek endog atau injak telur ini tradisi pernikahan yang
dilakukan oleh suku kita adat jawa. Ya pengantin pria menginjak telur
kemudian pengantin perempuannya mencuci kaki pengantin pria. Makna
bahwasanya sebagai seorang istri itu harus patuh sama suami, tapi ada juga
yang mengartikan kesuburan. Saya melakukan tradisi ini ya semata-mata
hanya karena mengikuti anjuran orang tua saya dulu. Saya sebetulnya tidak
tahu tentang tradisi ini dan apabila tidak diberitahu oleh orang tua jadi tidak
tahu tentang tradisi tersebut, ya kalau menurut saya, saya kurang percaya
prihal hal-hal adat seperti ini, kalau mau dibuat ataupun tidak gak jadi

masalah menurut saya.



2.

Sejak kapan dan pada saat apa biasanya tradisi ngidek endog
dilaksanakan ?

Jawab: Ya menurut saya sudah ada jaman dulu kali, ya tradisi ini biasanya
kan ada di acara orang kawinan gitu, kalau sudah ada tanda-tanda suara

gamelan mau nemukkan manten berarti udah pasti yang nikah orang Jawa.

Bagaimana suasana yang terjadi selama prosesi ngidek berlangsung ?

Jawab: Kalau pas waktu nemukkan itu acaranya meriah ada lucunya juga
karna kan biasanya ada orang-orang sawahnya yang bawah panggulan itu
heboh karna rebutan yang nonton mau ngambil kan, tapi kalau uda masuk ke
bagian pijak telur itu jadi hening karna liat prosesinya itu khidmat ditambah

terharu.

Siapa yang memimpin atau yang memandu jalannya prosesi tradisi
ngidek endog, dan mengapa demikian ?
Jawab : Dukun manten, saya kurang tau apa alasannya ya, ya mungkin dia

yang ngerti sama urusan adat-adat gitu makanya dipanggilnya dukun.

Saat prosesi berlangsung, siapa sajakan yang terlibat secara langsung
dalam pelaksanaan tradisi ngidek endog ?
Jawab: Yang saya tau itu uda pasti ada dukunnya, terus orang tuanya,

keluarganya gitu.



6.

Bagaimana sudut pandang anda terkait ngidek endog, apakah masih
relevan dengan kehidupan yang serba modernisasi sekarang ?

Jawab: Kalau memang bagusnya tujuan itu dilaksanakan ya gapapa kan itu
juga warisan dari jaman nenek moyang Kita, ya palingan kalau mau gak
dibuat kan gak jadi masalah ditambah orang nikah sekarang itu juga uda

modern-modern gak ada lagi acara adat-adatan.

Berdasarkan hal tersebut, apa tujuan dari dilaksanakannya tradisi
ngidek endog ini ?

Jawab: Tujuannya ya biar tetap menjalankan warisan nenek moyang Kita.

Apa saja urutan dari setiap prosesi ngidek endog, dan apa saja yang
harus disiapkan ?

Jawab: Yang saya tau nanti nemukkan dulu terus jalan nanti pengantinnya
terus ada lempar-lemparan siri yang dibuntel sama pinang kapur terus tukeran
kembar mayang, baru ngidek endog itu yauda nanti yang perempuan jongkok
terus laki-lakinya pijak telur nanti kakinya dicuci pakai air bunga baru

sungkeman baru nanti jalan ngelilingin tujuh kali baru ke pelaminan.

Bagian urutan mana yang terpenting dari tradisi ngidek endog ?
Jawab: Kalau dilihat yang saya alami dulu bagian sungkeman, karna kan
nanti Kita minta doa gitu salaman sama suami, dukunnya nanti yang ngarahin

kayak mana ngomongnya.



10.

11.

12.

13.

14.

Hal apa yang mendominasi selama pelaksanaan tradisi ngidek endog
berlangsung ?

Jawab: Suara gamelannya sama kidungan, dulu pas saya nikah biasa lagunya
lir ilir sama ande-ande lumut dia musiknya, nanti dukunnya itu yang

nyanyikan.

Bagaimana perubahan suasana yang anda rasakan setelah prosesi
ngidek endog selesai dilaksanakan ?

Jawab: Terharu si karena kan dia jadinya punya kehidupan baru nanti sama
suaminya, kita juga ikut menyaksikan dia nyuci-nyuci kaki suaminya, ya

jadinya sedih gitu.

Bahasa dan dialek seperti apa yang digunakan selama prosesi ngidek
endog berlangsung ?
Jawab: Dukunnya waktu bicara itu pakai bahasa Jawa, kalau saya kurang

bisa bicaranya, tapi lebih kurang ngerti aja sama artinya.

Selain berbicara secara langsung (verbal), apa bentuk komunikasi tidak
langsungnya (non verbal) yang ada dalam prosesi ngidek endog ?
Jawab: Ada nyanyian lir ilir, terus alunan musik gamelan, alat-alat untuk

ritual pijak telurnya, ada kembar mayangnya juga, itu setau saya.

Adakah aturan atau norma yang harus dipatuhi selama prosesi ngidek

berlangsung ?



15.

16.

17.

Jawab: Mungkin ada tapi saya kurang ngerti, ya kalau menurut saya jangan

mengganggu aja kalau sewaktu sudah dimulai acara adatnya gitu.

Menurut anda, apa yang terjadi jika saat prosesi ngidek tidak sesuai
dengan aturan norma yang berlaku baik itu dalam bentuk interaksinya ?
Jawab: Mungkin bisa jadi kurang sakral sih, kan kalau acara adat gini pasti
ada doa-doanya apa yang disampaikan juga pasti ada doanya, kalau kata

bapakku dulu ritualnya dilakukan biar terhindar dari bala gangguan gaib.

Tradisi ngidek endog, menurut anda apa jenis dan bentuk dari
komunikasinya ?

Jawab: Jenisnya budaya ya kita adat Jawa, budaya Jawa ada doa-doa ritual

Apakah tradisi ngidek endog tersebut dianggap sebagai simbolnya orang
yang bersuku Jawa ?

Jawab: Ya iya itu termasuk, walaupun saya lahir di Sumatera kan kalau Jawa
itu ya Jawa, semua ada ritualnya ada simbolnya seperti kidungan sama
gamelan itu kan simbol orang Jawa terus telur yang di pijak itu kan bentuk
simbol orang Jawa supaya nanti anak keturannya itu yang baik-baik soleh

soleha.



Hasil wawancara berdasarkan masing-masing komponen SPEAKING Hymes

untuk menganalisis tradisi ngidek endog jika dilihat dari perspektif budaya suku

lain (Melayu dan Angkola).

Hasil wawancara bersama masyarakat suku Melayu Pada Tanggal 16

November 2024

Nama : Nurh****j

Umur : 43 Tahun

Suku : Melayu (Tanjung Balai)

1.

Apakah sebelumnya anda pernah melihat atau mendengar tentang
tradisi ngidek endog/menginjak telur ?

Jawab: Ya tau tapi saya tidak melakukan adat itu karena bukan adat saya,
tapi saudara saya banyak yang bersuku Jawa dan di lingkungan tempat tinggal
Kita juga banyak yang suku Jawa. lItu tradisinya orang Jawa kalau lagi ada
acara pernikahan, biasanya disini sore itu nemukkannya tapi tergantung juga
kadang juga siang, dia tandanya kalau sudah ada suara gamelan pasti itu

waktu nemukkannya.

Tradisi ngidek endog/menginjak telur kan biasanya dilakukan pada saat
acara pernikahan adat Jawa seteleh selesai akad dilaksanakan, apakah
di pernikahan adat Melayu ada tradisi yang serupa dengan tradisi
ngidek endog/menginjak telur yang pernah anda lihat ? adakah tempat

khusus yang digunakan dalam tradisi itu ?



Jawab: Kalau dari yang saya lihat kan tradisi pijak telurnya itu dibuat di
halaman rumah atau tidak pas di depan gapura pintu masuk dekat teratak tamu
undangan. Tapi kalau di Melayu yang simbolis itu nasi hadap-hadapan atau
nasi bunga hias, waktu saya menikah dulu itu siap akad terus upah-upah gak
lama baru tradisi nasi hadap-hadapan ini, dia di buat di depan pelaminan nanti
kami itu di dudukan gitu kan terus keluarga inti berkumpul semua duduk

melingkar.

Saat tradisi ngidek endog/menginjak telur suasana yang terjadi adalah
suasana sakral karena atmosfer yang berbeda dikarenakan adanya
kegiatan spiritual saat prosesi itu berlangsung. Menurut anda
bagaimana suasana yang pernah anda lihat ? dalam tradisi yang serupa
pada tradisi pernikahan adat Melayu bagaimana suasana yang terjadi ?

Jawab: Benar sih, karena saya sendiri ngerasain beda gitu suasananya, sedikit
mencekam ya kalau saya bilang, tapi bukan serem ya lebih ke acara sakral aja
gitu, ditambahkan itu diiringi suara gamelan. Kalau di tradisi nasi hadap-
hadapan ini dia suasananya meriah heboh kegembiraan gitu karena juga di
tradisi ini maknanya si perempuan harus mengambil peran penting juga di
rumah tangga, ya mungkin maknanya bisa jadi mirip-mirip sama si pijak telur

itu tadi.

Jika di adat suku Jawa yang memandu prosesi tradisi ngidek endog

adalah seorang dukun manten, siapakah yang menjadi pemandu prosesi



tradisi di pernikahan adat Melayu, apakah ada dukunnya juga seperti di
pernikahan adat Jawa yang pernah anda lihat ?

Jawab: Mungkin karena di nikahan orang Jawa ini semuanya sakral pasti ada
doa-doa khususnya ya makanya pakai dukun manten itu, cuma kalau di
Melayu sendiri di tradisi nasi ini tadi tidak ada dukunnya cuma ada orang
yang di tuakan di keluarga itu, jadi dia yang memandu acaranya sampai

selesai acara.

Seperti yang anda lihat, saat tradisi ngidek endog berlangsung ada peran
orang yang terlibat dalam prosesi ini diantaranya dukun manten, bidan
manten, orang tua, dan dua orang dari perwakilan kedua pihak
keluarga. Bagaimana pandangan anda ? dalam tradisi yang serupa,
siapa saja yang terlibat dan apa peran dari masing-masing mereka ?

Jawab: Pandangannya ya biasa aja tidak yang gimana-gimana, itu tadi saya
bilang kalau dukun manten ya sudah pasti dia yang memandu acaranya karena
dia yang paham benar salahnya ritual ini, ya orang tua kan jadi tuan
rumahnya, ya kalau perwakilan keluarga itu pasti dia juga di libatkan waktu
prosesinya kan. Sama juga kayak di Melayu waktu tradisi nasi ini tadi kan
bukan cuma pengantin aja yang di libatkan tapi kan ada banyak pihak, ada
orang tua, orang yang di tuakan, pemandu acara, sama sanak saudara dari

masing-masing pengantin.

Bagaimana sudut pandang anda saat melihat prosesi ritual ngidek endok

itu berlangsung ?



Jawab: Menurut pandangan saya, dia lebih asing di pendengaran saya karena
kan dia pakai bahasa Jawa ditambah ada suara gamelan itu berasa lebih sakral
menurut saya. Cuma yang anehnya di penglihatan saya waktu telur sudah di
pijak dan pecah nanti habis itu langsung dibersihkan kaki suaminya sama si
istri itu sakral si menurut saya, terus di bagian istri sungkeman ke suami itu
kan yang ngomong nanti dua dukun pengantinnya nah itu kan pakai bahasa
Jawa halus ya saya tidak ngerti maksudnya apa, tapi kalau sudah menyaksikan
dan mendengar langsung itu jadi tiba-tiba sedih terasa menyayat hati sama

terbawa suasana, jadi ya saya merasa aneh aja gitu.

Berdasarkan apa yang anda lihat, apakah anda mengetahui tujuan dari
dilaksanakannya tradisi ngidek endok ini ?
Jawab: Untuk melaksanakan adat istiadat kebudayaan Jawa, biar tidak hilang

begitu saja. Sama seperti di Melayu tradisi pun harus tetap terlaksana.

Dari apa yang anda lihat, apakah anda masih mengingat apa saja yang
dilakukan saat prosesi ngidek endog ?

Jawab: Seingat saya ya, kalau sudah muncul suara gamelan nanti sudah ada
kain yang di bentang ada nanti air dalam baskom isinya air bunga terus kayu
sama sapu lidi baru nanti pengantin nya dituntun jalan itu nanti dipertemukan
lah di tempat lain tadi, baru tidak lama ngomong dukunnya baru itulah
dimulai pijak-pijak telurnya, nanti istrinya jongkok itu terus nyuci kaki
suaminya pakai air bunga tadi, baru tidak lama dari itu sungkeman, baru ke

pelaminan nanti dituntun pakai kain sama orang tuanya si pengantin ini tadi.



9.

10.

11.

12.

Bagian urutan mana yang bisa anda pastikan mirip maknanya dengan
tradisi ngidek endog ?
Jawab: Apa ya saya juga tidak tau kalau ditanya maknanya, mungkin tidak

ada.

Dari apa yang anda lihat saat tradisi ngidek endog, hal apa yang
mendominasi ? apakah sama juga seperti di tradisi anda ?

Jawab: Yang mendominasi ya kegiatan simbolis ini tadi semuanya jadi serba
sakral, kalau di Melayu sendiri kan itu acara seremonial hiburan kegembiraan,
ya tapi harus tetap dilaksanakan karena kan itu dia simbol bentuk kebesaran

orang Melayu.

Bagaimana perubahan suasana yang anda rasakan ketika anda
menyaksikan tradisi ngidek endog berlangsung ?
Jawab: Perubahannya itu yang tadinya senang melihatnya gembira bisa nanti

tiba-tiba menetes air mata karena sedih terharu, karena terbawa suasana tadi.

Apakah anda memahami bahasa dan dialek yang terjadi saat prosesi
ngidek berlangsung ? dalam tradisi yang serupa apakah itu lebih formal
atau informal jika di adat anda ?

Jawab: Ya tidak paham kan itu bukan bagian dari adat saya, tapi tidak tau

kenapa di adat Jawa pijak telur ini kalau mendengarnya itu pasti perasaan



13.

14.

15.

saya jadi tiba-tiba sedih, kalau di Melayu itu lebih ke informal karena dia

jenis hiburan.

Kita saat berkomunikasi ada verbal (langsung) dan nonverbal (tidak
langsung), dari yang kamu lihat bagian mana saja komunikasi
nonverbalnya ?

Jawab: Bagian suara gamelannya, terus ada tukaran macam bunga rakitan
tapi dari janur kelapa yang warna kuning, terus telur itu tadi, air bunga, kayu

alu, sapu lidi sama si kainnya, itu semua kan bentuk simbolisnya.

Menurut anda jika perbandingannya sama antara tradisi adat Jawa
dengan tradisi adat Melayu, menurut anda apakah ada aturan atau
norma yang harus dipatuhi selama prosesi berlangsung ?

Jawab: Tidak ada, cuma yang namanya kebiasaan di tradisi kita yah harus

dilakukan, sebagai bentuk penghormatan adat istiadat.

Apakah anda percaya jika didalam tradisi yang anda lihat apabila tidak
dilaksanakan bisa membawa malapetaka ? bagaimana menurut
pandangan anda ?

Jawab: Kalau itu saya percaya tidak percaya ya, cuma mungkin orang Jawa
percaya tapi kan Kita juga berhak untuk tidak percaya, menurut keyakinan
masing-masing aja sih, cuma ya kalau malapetaka itu kan hubungannya sama

yang diatas.



16.

17.

Apakah upacara pernikahan lebih sering dipandang sebagai ritual adat
atau seremonial, seperti halnya tradisi ngidek endog dalam pernikahan
adat Jawa ?

Jawab: Ya kalau tradisi Jawa ini tadi masuknya ke ritual adat ya makanya dia
sakral, cuma kalau di Melayu ini dia itu tadi seremonial acara hiburan, karena
nanti ada berbalas pantun jenaka makanya dia hiburan, kalau di Jawa kan

tidak ada berbalas pantun ini.

Apa bentuk komunikasi yang anda lihat dalam tradisi ngidek endog ?
apakah sama dengan tradisi di pernikahan adat Melayu ?
Jawab: Kalau itu sudah pasti bentuk komunikasi budaya masing-masing suku

adat ya, mau adat Jawa atau Melayu itu sama-sama bentuk dari budayanya.



Hasil wawancara berdasarkan masing-masing komponen SPEAKING Hymes

untuk menganalisis tradisi ngidek endog jika dilihat dari perspektif budaya suku

lain (Melayu dan Batak Angkola).

Hasil wawancara bersama masyarakat suku Batak Angkola Pada Tanggal

17 November 2024

Nama ; My**xskx

Umur : 29 Tahun

Suku : Batak Angkola (Harahap)

1. Apakah sebelumnya anda pernah melihat atau mendengar tentang

tradisi ngidek endog/menginjak telur ?
Jawab: Saya tau karena pernah lihat, acara adatnya orang Jawa waktu pesta
pernikahan orang-orang bilangnya nemukkan manten, cuma ya kalau ditanya

apa makna saya tidak tahu.

Tradisi ngidek endog/menginjak telur kan biasanya dilakukan pada saat
acara pernikahan adat Jawa seteleh selesai akad dilaksanakan, apakah
di pernikahan adat Angkola ada tradisi yang serupa dengan tradisi
ngidek endog/menginjak telur yang pernah anda lihat ? adakah tempat
khusus yang digunakan dalam tradisi itu ?

Jawab: Kalau dari yang saya dengar, tradisi pijak telurnya itu dibuat di
halaman rumah yang punya pesta. Waktu saudara saya menikah dulu, siap

akad dirumah pengantin wanita, ke sorean harinya dirumah pengantin laki-



laki, para pengantin akan di santan/mayantan sekaligus di upah-upah
memakan lauk yg dibuatkan tadi lalu disuapin ke pengantin oleh ibu si
pengantin laki-laki. Tapi kalau di Batak angkola yang simbolis itu nasi
dikasih lauk ayam kampung rendang dan telur ayam direbus untuk dimakan

pengantin.

Saat tradisi ngidek endog/menginjak telur suasana yang terjadi adalah
suasana sakral karena atmosfer yang berbeda dikarenakan adanya
kegiatan spiritual saat prosesi itu berlangsung. Menurut anda
bagaimana suasana yang pernah anda lihat ? dalam tradisi yang serupa
pada tradisi pernikahan adat Angkola bagaimana suasana yang terjadi ?
Jawab: Memang benar, karena saya juga merasakan suasana yang berbeda,
jika saya katakan bukan menyeramkan, lebih mengarah ke acara yang sakral,
ditambah dengan iringan suara gamelan. Kalau di tradisi adat angkola, pada
acara manyantan boru didalam rumah ada sesepuh kampung yang akan
memberikan nasihat kepada si penganti yang akan disampaikan oleh harajaon

atau raja sian bagas godang (raja dikampung).

Jika di adat suku Jawa yang memandu prosesi tradisi ngidek endog
adalah seorang dukun manten, siapakah yang menjadi pemandu prosesi
tradisi di pernikahan adat Angkola, apakah ada dukunnya juga seperti
di pernikahan adat Jawa yang pernah anda lihat ?

Jawab: Mungkin karena dalam pernikahan orang Jawa yang sakral ini, pasti

ada doa-doa khusus kan sehingga menggunakan dukun manten itu begitu.



Cuma kalau di Adat Batak Angkola sendiri, tradisi nasi ini tadi tidak ada
dukunnya cuma ada orang dikampung ditunjuk harajaon yang disebut
orangkaya atau prokoler , jadi dia yang memandu acaranya sampai selesai

acara.

Seperti yang anda lihat, saat tradisi ngidek endog berlangsung ada peran
orang yang terlibat dalam prosesi ini diantaranya dukun manten, bidan
manten, orang tua, dan dua orang dari perwakilan kedua pihak
keluarga. Bagaimana pandangan anda ? dalam tradisi yang serupa,
siapa saja yang terlibat dan apa peran dari masing-masing mereka ?

Jawab: Pendapatnya sih biasa saja, tidak ada yang istimewa, seperti yang
saya katakan bahwa dukun manten pasti akan memimpin acara tersebut
karena dia yang mengerti benar dan salahnya ritual ini, jadi orang tua kan
berperan sebagai tuan rumah. Sedangkan di adat Batak Angkola ada yang
dikenal dengan sebutan dalihan natolu yakni, kahanggi, mora, anakboru, yang
memiliki peran masing-masing, dan juga ada perwakilan dari kampung yakni,
harajaon, alimulama, orangkaya, hatobangon, dan pemerintahan yang juga

memiliki peran masing-masing.

Bagaimana sudut pandang anda saat melihat prosesi ritual ngidek endok
itu berlangsung ?

Jawab: Menurut pendapat saya, bagi saya dia terdengar lebih asing karena
menggunakan bahasa Jawa ditambah adanya suara gamelan yang terasa lebih

sakral menurut saya.



7.

Berdasarkan apa yang anda lihat, apakah anda mengetahui tujuan dari
dilaksanakannya tradisi ngidek endok ini ?

Jawab: Saya tidak mengetahui dengan jelas apa tujuan dari tradisi ngidek
endog ini. Cuma kalau dia itu acara tradisi berarti kan adat istiadat, berarti

tujuannya untuk melestarikan adat itu sendiri.

Dari apa yang anda lihat, apakah anda masih mengingat apa saja yang
dilakukan saat prosesi ngidek endog ? jika dalam tradisi serupa di adat
anda bisa anda jelaskan urutan kegiatannya ?

Jawab: Ya, tetapi tidak semuanya saya ingat, saya hanya liat bagian pijak-
pijak telurnya. Lalu, istrinya jongkok dan mencuci kaki suaminya pakai air
bunga. Setelah itu, tidak lama kemudian ada sungkeman, dan baru ke

pelaminan di mana orang tuanya si pengantin ini menggendong.

Bagian urutan mana yang bisa anda pastikan mirip maknanya dengan
tradisi ngidek endog ?

Jawab: Dalam adat batak angkola hampir tidak ada kemiripan dengan adat

jawa.

10. Dari apa yang anda lihat saat tradisi ngidek endog, hal apa yang

mendominasi ? apakah sama juga seperti di tradisi anda ?



11.

12.

13.

Jawab: Saat dukun ini tadi memberikan nasihat kepada pengantin, untuk bisa
bermasyarakat, meningkatkan ibadah dan bekerja agar dapat menjalani rumah
tangga yang baik.

Bagaimana perubahan suasana yang anda rasakan ketika anda
menyaksikan tradisi ngidek endog berlangsung ?

Jawab: Tidak ada sih, karena saya juga tidak mengerti. Cuma karena itu

acara diiringi gamelan jadinya kayak horor gitu.

Apakah anda memahami bahasa dan dialek yang terjadi saat prosesi
ngidek berlangsung ? dalam tradisi yang serupa apakah itu lebih formal
atau informal jika di adat anda ?

Jawab: Saya tidak mengerti itu bukan bagian dari tradisi saya, tetapi jika di
tradisi saya terasa semiformal karena adanya tokoh masyarakat dan tokoh adat

yang perlu ada agar prosesi adat dapat dilakukan.

Kita saat berkomunikasi ada verbal (langsung) dan nonverbal (tidak
langsung), dari yang kamu lihat bagian mana saja komunikasi
nonverbalnya ?

Jawab: Jalan diaraknya itu masuk ke nonverbal kan, terus ada yang megang
janur kelapa, ada jalan mengelilingin itu sama sungkeman, sama ini aneh
menurut saya nanti pengantinnya macam digendong pakai kain sama orang

tuanya.



14.

15.

16.

Menurut anda jika perbandingannya sama antara tradisi adat Jawa
dengan tradisi adat Angkola, menurut anda apakah ada aturan atau
norma yang harus dipatuhi selama prosesi berlangsung ?

Jawab: Ada semua adat itu pasti harus dipatuhi semua ada normanya asa
aturannya, tapi kalau di tradisi saya salah satunya ketika memakai pakian adat
bulang batak angkola. Baju tersebut tidak boleh dibawa keluar dari pintu
rumah harus dipakai didalam rumah. Apabila dilanggar akan mendapatkan
sanksi yakni, memotong kambing atau kerbau dilihat dari seberapa berat

pelanggarannya.

Apakah anda percaya jika didalam tradisi yang anda lihat apabila tidak
dilaksanakan bisa membawa malapetaka ? bagaimana menurut
pandangan anda ?

Jawab: Jika dikatakan itu malapetaka, tidak juga. Namun, penilaian
masyarakat yang akan membuat Kkita merasa terasing dan menjadi topik
pembicaraan di kalangan mereka. Di sisi lain, kita juga akan menghadapi

sanksi dari para tokoh adat.

Apakah upacara pernikahan lebih sering dipandang sebagai ritual adat
atau seremonial, seperti halnya tradisi ngidek endog dalam pernikahan
adat Jawa ?

Jawab: Menurut pendapat saya, lebih bersifat seremonial, meskipun ada juga

unsur ritual keagamaannya, sebab di era ini kita hanya melanjutkan tradisi



yang ditinggalkan oleh nenek moyang Kkita, lebih kepada menghormati

kebiasaan masa lalu yang telah diwariskan oleh nenek moyang kita.

17. Apa bentuk komunikasi yang anda lihat dalam tradisi ngidek endog ?
apakah sama dengan tradisi di pernikahan adat Angkola ?
Jawab: Menurut pandangan saya, acara adat istiadat tersebut merupakan

bentuk komunikasi budaya.
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